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Standar Perikatan Jasa (SPJ) 4510 berkaitan dengan tanggung jaw
oraktisi yang berhubungan dengan saldo awal dalam perikata
Kkcompilasi dan jasa lain yang relevan pada periode pertama. Selain
jumlah dalam laporan keuangan, saldo awal mencakup hal-hal yang
memerlukan pengungkapan yang ada pada awal suatu periode, sepert
Komitmen dan kontinjensi.
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Dalam melaksanakan suatu perikatan kompilasi dan jasa lain ya
pada periode pertama, tujuan praktisi yang berkaitan dengan salcC
adalah untuk memeroleh pemahaman, dan mendokumentasikar
apakah:

a) Saldo awal akun telah disajikan secara tepat; dan

b) Kebijakan akuntansi yang tepat yang tercermin dalam saldo awal telah
diterapkan secara konsisten pada periode berjalan, atau
perubahannya telah dicatat dengan tepat, serta disajikan dan
diungkapkan secara memadal berdasarkan kerangka pelaporan
euangan yang digunakan.
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Perikatan kompilasi dan jasa lain yang relevan pada periode pertama merupakan

yang:

(i) laporan keuangan periode sebelumnya disusun oleh praktisi pendahulu atau selain praktisi, atau

(i) laporan keuangan periode sebelumnya tidak tersedia namun entitas memiliki catatan
transaksinya.

Saldo awal adalah saldo akun yang ada pada awal periode. Saldo awal didasarkan pada saldo akhir
periode lalu yang mencerminkan dampak transaksi dan peristiwa periode lalu serta kebijakan akuntansi
yang diterapkan pada periode lalu. Saldo awal juga mencakup hal-hal yang memerlukan pengungkapan
ang ada pada awal periode, seperti komitmen dan kontinjensi.

endahulu adalah praktisi lain yang mengompilasi atau melakukan jasa lain atas laporan
atu entitas pada periode lalu dan yang telah digantikan oleh praktisi yang sedang
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 Prosedur yang Dilakukan

» Saldo Awal
« Praktisi harus membaca laporan keuangan periode lalu, jika ada, dé
laporan praktisi pendahulu, jika ada, untuk informasi yang relevan denga
saldo awal, termasuk pengungkapan.
« Praktisi memeroleh pemahaman bahwa saldo awal telah dibukukan secara
tepat, sekurang-kurangnya dengan cara.
(a) menentukan apakah saldo akhir periode lalu secara tepat telah
dipindahkan ke periode berjalan; dan
(b) melakukan dokumentasi atas pemahaman tersebut.
Jika praktisi memeroleh pemahaman bahwa saldo awal periode berjalan
alah tidak tepat, maka praktisi harus mengomunikasikan ketidaktepatan

ebut kepada tingkat manajemen yang semestinya dan pihak yang
anggung jawab atas tata Kelola.
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O Prosedur yang Dilakukan

» Konsistensi Kebijakan Akuntansi

« Praktisi harus memeroleh pemahaman apakah kebijakan akuntansi yang tercermin dala
saldo awal telah diterapkan secara konsisten dalam pembukuan periode berjalan, dan
apakah perubahan kebijakan akuntansi telah dicatat dengan tepat serta disajikan dan
diungkapkan secara memadai sesuai dengan kerangka pelaporan keuangan yang
digunakan.

Jika praktisi memerolen pemahaman bahwa kebijakan akuntansi yang tercermin dalam
do awal tidak diterapkan secara konsisten dalam pembukuan periode berjalan, dan
ahan kebijakan akuntansi tidak dicatat secara tepat serta tidak disajikan dan
kan secara memadai sesuai dengan kerangka pelaporan keuangan yang
n, maka praktisi harus mengomunikasikan hal-hal tersebut kepada tingkat
n yang semestinya dan pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola.



Member of SEE BEYOND
@ isroatons THE
of Accountants BEC O A
CHARTERED
IKATAN AKUNTAN INDONESIA K I I I N I U A N (3)

d Laporan Praktisi
= Saldo Awa

« Jika praktisi tidak memeroleh pemahaman secara memade
yang berkaitan dengan saldo awal, maka praktisi dapat

mempertimbangkan untuk membuat penekanan mengenal
hal tersebut dalam laporan praktisi.

« Jika praktisi menyimpulkan bahwa saldo awal mengandung
kesalahan penyajian yang material terhadap Ilaporan
keuangan periode Dberjalan, dan dampak kesalahan
enyajian tersebut tidak dicatat dengan tepat, atau tidak
jlkan atau diungkapkan dengan memadai, maka praktisi
t mempertimbangkan untuk membuat penekanan
enal hal tersebut dalam laporan praktisi.
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1 Laporan Praktisi
= Konsistensi Kebijakan Akuntansi

« Jika praktisi memeroleh pemahaman bahwa:

(a) kebijakan akuntansi periode berjalan tidak diterapkan secara
konsisten dalam kaitannya dengan saldo awal berdasarkan
kerangka pelaporan keuangan yang digunakan, atau

(b) perubahan atas kebijakan akuntansi tidak dicatat dengan tepat,
atau tidak disajikan atau diungkapkan secara memadal,
berdasarkan kerangka pelaporan keuangan yang digunakan,

aka praktisi dapat mempertimbangkan untuk membuat penekanan
ngenai hal tersebut dalam laporan praktisi.
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Berlaku efektif untuk:

(a) Laporan kompilasi dan laporan jasa relevan lainnyé
yang diterbitkan pada atau setelah tanggal 1 Januari
2021; atau

(b) Perikatan jasa relevan lainnya yang diselesaikan pada
atau setelah tanggal 1 Januari 2021.
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« Standar Perikatan Jasa (SPJ) 4510 ditetapkan untuk mengatur tanggung jawat
dalam mengelola dan memeriksa saldo awal selama perikatan kompilasi dan jasé
yang relevan, terutama pada periode pertama pelaksanaan jasa tersebut.

« Standar ini efektif diterapkan untuk laporan kompilasi dan jasa relevan lainnya yang
diterbitkan pada atau setelah tanggal 1 Januari 2021, serta untuk perikatan jasa relevan
lainnya yang diselesaikan pada atau setelah tanggal tersebut.

« Tujuan utama SPJ 4510 adalah untuk memastikan bahwa saldo awal yang digunakan
dalam laporan atau jasa tersebut telah dipresentasikan dan diperiksa dengan benar,
sesuai dengan standar profesional yang berlaku.

m_praktiknya, praktisi akan menggunakan SPJ 4510 bersama dengan standar
ijonal lainnya yang relevan sebagai panduan dalam melaksanakan perikatan
| dan jasa lain yang relevan, guna menjamin akurasi dan integritas informasi
yang dihasilkan dari periode pertama tersebut.
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 Tujuan penerapan SPJ 4510 adalah untuk memastikan
memahami dan mendokumentasikan apakah saldo awal akun 1
disajikan secara tepat dan kebijakan akuntansi yang tercermin dalé
saldo awal telah diterapkan secara konsisten atau perubahannyé
dicatat dengan tepat.

ateri edukasi ini akan membahas :
ngertian "jJasa lain yang relevan" yang harus menerapkan SPJ

bangan yang digunakan dalam penerapannya.
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Pengertian Jasa Lain yang Relevan

 Jasa lain yang relevan” adalah jasa yang ruang lingkup perikatan
memiliki sifat yang serupa dengan sifat perikatan kompilasi, yaitu:

1. merupakan akumulasi dalam suatu periode,

2. berkaitan dengan saldo awal yang disajikan dengan tepat;
erkaitan dengan mutasi periode berjalan; dan

ghasilkan saldo akhir.
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Pengertian Jasa Lain yang Relevan

Contoh “jasa lain yang relevan” misalnya:

1. Jasa perikatan pembukuan dengan pengecekan saldo awal, dimana prak
terlibat dari proses pengakuan dan penjurnalan atas informasi keuangan' dar
awal periode hingga akhir periode.

2. Jasa perikatan prosedur yang disepakati atas informasi keuangan, seperti
ghitungan saldo persediaan, penghitungan saldo piutang, penghitungan nilai
tas aset tetap, dan rekonsiliasi kas dan bank.

ajakan seperti jasa penghitungan dan penyusunan SPT tahunan
[ masa PPN, dan SPT masa PPh.
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* Penerapan SPJ 4510 bertujuan untuk menilai konsistensi penerag
kebijakan akuntansi dan peraturan terkait.

« Jika terdapat perubahan atas:
(a) standar akuntansi; atau
(b) peraturan;
berdampak pada perubahan basis pengakuan, pengukuran,
n, atau pengungkapan yang digunakan sebagai acuan pada
n perikatan kompilasi dan perikatan jasa lain yang relevan,

h perubahannya telah dicatat dengan tepat, serta disajikan
Kan secara memadai.
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